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Abstract

The development of web technology has encouraged many organizations to shift to digital platforms as a means of communication and promotion. However, technical limitations in programming often become obstacles for small and medium enterprises, including Nayzspot, in building a professional and functional website. This condition creates problems such as delays in publishing information, unattractive layouts, and difficulties in managing content independently. To address these challenges, this study offers a solution by utilizing WordPress as a Content Management System (CMS) and Elementor Page Builder as a visual design tool. The combination of both enables the creation of a modern, responsive, and easily managed website without requiring advanced technical skills. The objective of this research is to design the Nayzspot.com landing page with an organized information structure, simple navigation, consistent appearance, and interactive features that support promotion and communication with users. The implementation results show that the use of WordPress and Elementor accelerates the development process, improves content management efficiency, and produces a more attractive and user‑friendly site. Thus, this study provides practical contributions for UMKM seeking to digitalize effectively and efficiently.
Keywords: Website; Content Management System; WordPress; Elementor; Page Builder; UI/UX

Abstrak

Perkembangan teknologi web telah mendorong banyak organisasi untuk beralih ke platform digital sebagai sarana komunikasi dan promosi. Namun, keterbatasan teknis dalam pemrograman sering menjadi hambatan bagi usaha kecil dan menengah, termasuk Nayzspot, dalam membangun website yang profesional dan fungsional. Kondisi ini menimbulkan masalah berupa keterlambatan publikasi informasi, tampilan yang kurang menarik, serta kesulitan pengelolaan konten secara mandiri. Untuk menjawab tantangan tersebut, penelitian ini menawarkan solusi dengan memanfaatkan WordPress sebagai Content Management System (CMS) dan Elementor Page Builder sebagai alat desain visual. Kombinasi keduanya memungkinkan pembuatan website yang modern, responsif, dan mudah dikelola tanpa memerlukan keterampilan teknis mendalam. Tujuan penelitian ini adalah merancang landing page Nayzspot.com yang memiliki struktur informasi terorganisir, navigasi sederhana, tampilan konsisten, serta fitur interaktif yang mendukung promosi dan komunikasi dengan pengguna. Hasil implementasi menunjukkan bahwa penggunaan WordPress dan Elementor mempercepat proses pengembangan, meningkatkan efisiensi pengelolaan konten, serta menghasilkan situs yang lebih menarik dan ramah pengguna. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi UMKM yang ingin melakukan digitalisasi secara efektif dan efisien.
Kata Kunci : Website; Content Management System; WordPress; Elementor; Page Builder; UI/UX


[bookmark: page2]
PENDAHULUAN
Perkembangan teknologi web selama dua dekade terakhir telah menggeser paradigma pembuatan situs dari proses yang sangat teknis menjadi lebih terjangkau dan cepat melalui platform manajemen konten. Website dalam hal ini landing page dapat dimanfaatkan secara luas, termasuk dalam bidang pendidikan, dunia usaha, maupun sektor lainnya sebagai sarana informasi dan layanan digital (Airlangga dkk., 2020). Pengembangan website dapat mendukung pencapaian tujuan secara lebih efektif dan efisien, karena menyediakan peningkatan layanan serta kualitas proses penyebaran informasi (Hendrawati dkk., 2021). WordPress, sebagai salah satu Content Management System (CMS) terpopuler, menyediakan fondasi yang kuat bagi organisasi kecil hingga menengah untuk membangun kehadiran digital tanpa investasi besar pada pengembangan kustom. Content Management System (CMS) sebagai sebuah sistem yang berfungsi untuk mengatur, memperbarui, serta mempublikasikan konten secara terintegrasi, sehingga mendukung proses manajemen konten secara kolaboratif (Ibrahim  et al., 2022). Konten yang mencakup informasi dalam bentuk teks, grafik, gambar, maupun format digital lainnya perlu dikelola untuk mempermudah proses pembuatan, pembaruan, distribusi, pencarian, analisis, serta meningkatkan fleksibilitas transformasi ke berbagai bentuk (Sulistiyanto, 2021). Namun, kebutuhan desain yang spesifik dan keinginan untuk tampilan modern sering kali menuntut kemampuan desain yang tidak dimiliki oleh semua tim, di sinilah page builder seperti Elementor menjadi solusi praktis. Elementor memungkinkan pembuatan layout kompleks secara visual, sehingga mempercepat iterasi desain dan mengurangi ketergantungan pada pengembang front-end.	Comment by Admin: Konsisten penulisan situs atau website.	Comment by Admin: Istilah asing sebaiknya ditulis miring (Italic).	Comment by Admin: Gunakan Reference Manager (Mendelay atau Zootero atau lainnya) untuk melakukan sitasi.
Nayzspot sebagai UMKM menghadapi masalah berupa keterbatasan teknis dalam pembuatan landing page, sehingga informasi produk dan program tidak tersaji optimal. Padahal transformasi digital telah menjadi kebutuhan mendesak bagi UMKM untuk meningkatkan daya saing (Armbrust et al., 2021). Hal ini menimbulkan keterlambatan publikasi dan tampilan yang kurang menarik. Website yang baik harus berangkat dari kebutuhan nyata organisasi (Usman et al., 2020).	Comment by Admin: Tidak ada dalam Daftar Pustaka	Comment by Admin: Tidak ada dalam Daftar Pustaka
Solusi yang ditawarkan adalah penggunaan WordPress sebagai CMS dan Elementor sebagai page builder visual. Penelitian ini bertujuan merancang landing page Nayzspot yang memiliki struktur informasi jelas, navigasi sederhana, tampilan konsisten, serta mendukung promosi digital. Penelitian ini tidak hanya menilai aspek teknis pembuatan situs, tetapi juga mempertimbangkan aspek pengalaman pengguna (UX), performa, dan kemudahan pengelolaan konten oleh tim internal. Tujuan penelitian dirumuskan untuk menghasilkan panduan praktis pembuatan landing page Nayzspot yang dapat direplikasi oleh tim non-teknis.	Comment by Admin: Terdapat 2 tujuan penelitian yaitu perancangan landing page dan menghasilkan panduan praktis. Harus dipastikan tujuan penelitian yang dilakukan, terkait tujuan dalam bagian ABSTRAK maupun PENDAHULUAN.	Comment by Admin: Dapat dituliskan kepanjangannya.
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan model pengembangan Waterfall. Tahapan yang dilaksanakan meliputi: analisis kebutuhan, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan administrator Nayzspot, observasi kebutuhan pengguna, dan studi pustaka terkait CMS dan page builder.
1. Analisis kebutuhan: mengidentifikasi peran pengguna (administrator dan pengunjung), fitur utama (manajemen artikel, galeri, bagian program, produk, peta lokasi), serta kebutuhan non-fungsional (responsivitas, keamanan, kemudahan pemeliharaan).
2. Perancangan: pembuatan wireframe dan mockup bagian utama, bagian program, bagian produk, dan bagian lokasi; penentuan struktur navigasi dan tata letak konten.
3. Implementasi: instalasi WordPress, pemasangan plugin Elementor, pemilihan theme kompatibel (Astra), pembuatan halaman menggunakan editor Elementor, dan konfigurasi plugin pendukung (SEO, caching, keamanan).	Comment by Admin: Dapat dituliskan kepanjangannya.
4. Pengujian: pengujian fungsional menggunakan Black Box Testing untuk skenario login, input konten, edit, delete, pengubahan layout, dan penggantian tema.
5. Pemeliharaan: prosedur update berkala, backup, dan monitoring performa.


Gambar 1 Metode Waterfall	Comment by Admin: Setiap Gambar harus ada paragraph penjelasan sehingga pembaca menjadi lebih paham mengenai gambar tersebut.
Sumber: Pribadi	Comment by Admin: Sumber dapat dijelaskan asal sumber beserta tahun medapatkannya. Misalnya Data Penelitian (2026)

Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan studi kasus pada Nayzspot, sebuah UMKM yang bergerak di bidang kemitraan penjualan outlet bubur bayi. Lokasi penelitian meliputi kantor Nayzspot (untuk wawancara dan pengumpulan kebutuhan) serta lingkungan pengujian (server staging dan perangkat pengguna) yang merepresentasikan kondisi akses pengguna nyata. Pemilihan lokasi bertujuan memperoleh data kebutuhan yang kontekstual dan valid untuk desain antarmuka serta alur konten.
Subyek penelitian terdiri dari dua kelompok utama: 
a. Administrator Nayzspot yang bertanggung jawab atas pengelolaan konten, pemasaran, dan pemeliharaan situs. 
b. Pengunjung/ pengguna yang merepresentasikan audiens target seperti calon pembeli, mitra, dan pengunjung umum. 
Wawancara dan uji kegunaan melibatkan perwakilan dari kedua kelompok ini untuk memastikan rancangan memenuhi kebutuhan operasional dan pengalaman pengguna.

Tahapan Penelitian
Penelitian mengikuti model Waterfall dengan tahapan terstruktur sebagai berikut:
1. Identifikasi Kebutuhan
Administrator Nayzspot memerlukan akses penuh untuk mengelola konten, mengatur tampilan, dan memelihara sistem. Kebutuhan ini mencakup kemampuan membuat artikel, mengunggah gambar galeri, mengelola halaman, menampilkan serta memperbarui informasi lokasi. Administrator juga membutuhkan dashboard yang ringkas untuk memantau statistik dasar seperti jumlah artikel, jumlah pengunjung, dan status pembaruan plugin.
Pengunjung membutuhkan navigasi yang intuitif, akses cepat ke informasi produk, berita terbaru, dan kemudahan menemukan informasi donasi atau kontak. Oleh karena itu, desain harus mengutamakan keterbacaan, konsistensi visual, dan responsivitas pada perangkat mobile. Analisis kebutuhan juga menekankan pentingnya performa halaman (waktu muat) dan keamanan dasar (proteksi login admin, pembaruan plugin). Maka dilakukan dua hal berikut:
a. Melakukan wawancara mendalam dengan administrator Nayzspot untuk mengumpulkan kebutuhan fungsional dan non-fungsional.
b. Observasi proses pemasaran dan pengelolaan konten saat ini untuk mengidentifikasi hambatan dan peluang perbaikan.
2. Perancangan Sistem
Rancangan tampilan utama menempatkan elemen identitas (logo, tagline) di bagian atas, diikuti oleh navigasi utama, banner hero, ringkasan program, galeri, bagian produk, berita terbaru, peta lokasi, dan footer. Tata letak dirancang agar setiap blok informasi mudah dipindai oleh pengunjung. Prinsip UI/UX yang diterapkan meliputi hirarki visual, kontras warna yang cukup, ukuran tombol yang ramah sentuhan, serta penggunaan ruang putih untuk meningkatkan keterbacaan. Perancangan wireframe dan mockup halaman utama, dan semua bagian di dalamnya:	Comment by Admin: Dapat dituliskan kepanjangannya.
a. Menyusun wireframe dan mockup bagian hero, bagian program, bagian produk, galeri, dan lokasi. 
b. Menentukan struktur navigasi, taksonomi konten (kategori, tag), serta skema metadata untuk SEO.

[image: ]
Gambar 2 Tampilan Pembuatan Halaman	Comment by Admin: Setiap Gambar harus ada paragraph penjelasan sehingga pembaca menjadi lebih paham mengenai gambar tersebut.
Sumber: Pribadi	Comment by Admin: Sumber dapat dijelaskan asal sumber beserta tahun medapatkannya. Misalnya Data Penelitian (2026)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi
Implementasi dimulai dengan instalasi WordPress pada hosting yang memenuhi persyaratan PHP dan MySQ. Plugin Elementor dipasang dan diaktifkan. Theme Astra dipilih karena ringan dan kompatibel dengan Elementor. Struktur halaman dibuat menggunakan editor Elementor, seperti header dan footer global, template halaman arsip, dan template halaman tunggal untuk artikel. Widget bawaan Elementor dan beberapa widget tambahan digunakan untuk galeri, testimonial, dan formulir kontak.
Pengaturan performa meliputi pemasangan plugin caching, optimasi gambar (kompresi), serta konfigurasi CDN bila diperlukan. Keamanan dasar diterapkan melalui pembatasan percobaan login, penggunaan SSL, dan update rutin plugin serta theme. Hasil implementasi menghasilkan berupa situs yang responsif, konsisten antar-halaman, dan mudah dikelola oleh administrator tanpa perlu menulis kode.	Comment by Admin: Dapat dituliskan kepanjangannya.
a. Instalasi WordPress pada lingkungan staging, pemasangan Elementor dan plugin pendukung, pemilihan theme Astra, serta pembuatan template halaman menggunakan Elementor.	Comment by Admin: Ini membicarakan tentang apa? Cara Instalasikah?
b. Pembuatan custom post type bila diperlukan (mis. Program, Galeri) dan konfigurasi plugin optimasi.
[image: ]
Gambar 3 Tampilan Library pada Elementor	Comment by Admin: Setiap Gambar harus ada paragraph penjelasan sehingga pembaca menjadi lebih paham mengenai gambar tersebut.
Sumber: Pribadi	Comment by Admin: Sumber dapat dijelaskan asal sumber beserta tahun medapatkannya. Misalnya Data Penelitian (2026)

Pengujian
1. Melakukan Black Box Testing untuk skenario login admin, input/ edit/ delete konten, pengubahan layout, serta pengujian responsivitas dan performa.
a. Login Administrator: pengujian kredensial valid dan invalid. 
Hasil: login berhasil untuk kredensial valid, sistem menolak dan menampilkan pesan kesalahan untuk kredensial tidak terdaftar.
b. Input Konten: pembuatan artikel baru melalui editor WordPress dan Elementor, verifikasi penyimpanan ke database dan tampilan di halaman depan. 
Hasil: konten tersimpan dan tampil sesuai.
c. Edit Konten: pengubahan artikel yang sudah ada, verifikasi pembaruan pada tampilan publik. 
Hasil: perubahan tercermin dengan benar.
d. Delete Konten: penghapusan artikel; verifikasi penghapusan dari database dan tampilan. 
Hasil: konten terhapus dan tidak lagi tampil.
e. Pengubahan Layout dan Tema: pengujian penggantian layout halaman dan pergantian theme. 
Hasil: layout dan tema dapat diubah sesuai rancangan tanpa merusak fungsi dasar.

2. Melakukan uji kegunaan (usability testing) dengan perwakilan pengguna untuk mengumpulkan umpan balik.
Pengujian menunjukkan bahwa kombinasi WordPress dan Elementor memenuhi kebutuhan fungsional yang diidentifikasi pada tahap analisis. Waktu pengembangan relatif singkat dibandingkan pembuatan layout manual, dan administrator dapat melakukan perubahan tampilan secara mandiri.



Pemeliharaan dan Evaluasi
1. Menyusun prosedur backup, update, dan monitoring performa.
2. Evaluasi hasil uji coba dan perencanaan iterasi pengembangan lanjutan berdasarkan umpan balik.
Setiap tahapan didokumentasikan secara rinci untuk memastikan keterlacakan keputusan desain dan memudahkan transfer pengetahuan kepada tim Nayzspot.

Hasil
1. Hasil Perancangan Landing Page
Perancangan landing page Nayzspot menghasilkan struktur informasi dan tampilan yang terorganisir. Halaman yang menonjolkan identitas merek, halaman produk/program yang mudah dinavigasi, galeri, bagian produk yang informatif, serta lokasi yang terintegrasi peta. Setiap halaman dirancang sebagai template Elementor sehingga administrator dapat membuat halaman baru dengan konsistensi visual tanpa pengkodean. Komponen penting seperti header global, footer, dan blok konten modular disusun untuk memudahkan pemeliharaan dan pembaruan konten.
Secara teknis, perancangan mencakup pembuatan custom post type untuk Program dan Galeri, pengaturan taksonomi kategori untuk artikel, serta pembuatan form kontak dan integrasi dasar untuk notifikasi email. Selain itu, dibuat panduan singkat penggunaan Elementor untuk tim Nayzspot yang mencakup langkah pembuatan halaman, pengunggahan media, dan praktik optimasi gambar. Panduan ini dimaksudkan agar tim internal dapat mengelola situs secara mandiri setelah serah terima.
2. Manfaat Bagi Nayzspot
Implementasi landing page memberikan manfaat operasional langsung: pengurangan waktu yang dibutuhkan untuk memperbarui informasi produk dan program, konsolidasi materi promosi dalam satu platform, serta kemudahan publikasi berita dan pengumuman. Dengan tampilan yang responsif dan navigasi yang jelas, diharapkan tingkat keterlibatan pengunjung meningkat, yang berdampak positif pada upaya pemasaran digital dan potensi konversi. Administrator membutuhkan fitur login, manajemen artikel, galeri, program, produk, dan lokasi. 
Manfaat strategis meliputi peningkatan kredibilitas merek melalui tampilan profesional, kemampuan mengumpulkan data pengunjung dasar untuk analisis, serta kemudahan koordinasi antar-tim karena informasi terpusat. Selain itu, landing page  menjadi aset digital yang mendukung kampanye pemasaran berbayar dan organik, serta mempermudah kolaborasi dengan mitra atau penyedia layanan eksternal.
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Gambar 4 Tampilan Landing Page Nayzspot.com	Comment by Admin: Setiap Gambar harus ada paragraph penjelasan sehingga pembaca menjadi lebih paham mengenai gambar tersebut.
Sumber: Pribadi

3. Tabel Rancangan Tampilan

Tabel 1  Struktur Landing Page	Comment by Admin: Setiap Tabel harus ada paragraph penjelasan sehingga pembaca menjadi lebih paham mengenai isi tabel tersebut.


	Bagian
	Konten

	Header
	Logo, Menu, Kontak

	Hero
	Banner gambar, Judul, CTA

	Program
	Ringkasan program

	Galeri
	Foto-foto mitra

	Produk
	Informasi detail produk

	Testimoni
	Testimoni mitra dan pembeli, gambar dan video

	Lokasi
	Alamat dan peta

	Footer
	Link social media dan copyrights


Sumber: Dokumentasi Penelitian (2026)

a. Pada bagian Header, ditampilkan elemen identitas seperti logo, menu navigasi, dan kontak. Hero berfungsi sebagai area utama yang menonjolkan banner gambar, judul, serta tombol ajakan (CTA) untuk menarik perhatian pengunjung. 
b. Bagian Program menyajikan promo yang sedang berlangsung.
c. Galeri menampilkan foto-foto mitra sebagai bukti visual. 
d. Produk berisi informasi detail mengenai barang atau layanan yang ditawarkan.
e. Testimoni menampilkan pengalaman mitra maupun pembeli dalam bentuk teks, gambar, atau video untuk meningkatkan kepercayaan. 
f. Lokasi menyediakan alamat dan peta agar pengunjung mudah menemukan tempat, sedangkan 
g. Footer berisi tautan ke media sosial serta informasi hak cipta. 
Dengan susunan ini, landing page dirancang agar informatif, mudah dinavigasi, dan mendukung tujuan dari perusahaan.
 
PENUTUP 
Implementasi menggunakan Elementor memberikan keuntungan signifikan dalam hal kecepatan pembuatan halaman dan fleksibilitas desain. Administrator yang tidak memiliki latar belakang pemrograman dapat membuat dan memodifikasi halaman dengan antarmuka visual. Namun, penggunaan page builder juga menuntut perhatian pada optimasi performa karena penggunaan widget dan skrip tambahan dapat menambah beban halaman. Oleh karena itu, langkah optimasi seperti caching, kompresi gambar, dan pemilihan plugin yang efisien menjadi penting.	Comment by Admin: Menggunakan penulisan asing atau Indonesia?
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan uji coba yang masih berskala kecil. Pengujian dilakukan pada lingkungan staging dan dengan jumlah pengguna terbatas sehingga hasil performa dan skalabilitas belum diuji pada beban tinggi. 	Comment by Admin: Sebaiknya penelitian dilakukan dalam dunia nyata alias bukan kondisi staging sehingga dapat disimpulkan keunggulan-keunggulan penggunaan Elementor.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penggunaan Elementor memberikan beberapa keunggulan, antara lain:	Comment by Admin: Seharusnya ini belum dapat dituliskan sebagai kesimpulan penelitian karena ini semua dalam kondisi staging.
1. WordPress dikombinasikan dengan Elementor Page Builder efektif untuk merancang landing page Nayzspot.com yang responsif, menarik, dan mudah dikelola.	Comment by Admin: Ini tidak ada alat ukur yang menyatakan nya.
2. Elementor mempercepat proses pembuatan halaman dan memungkinkan administrator melakukan perubahan tampilan tanpa menulis kode.	Comment by Admin: Tidak ada pembandingnya sehingga dikatakan mempercepat proses.
3. Pengujian fungsional menunjukkan bahwa fitur login, manajemen konten, dan pengubahan layout bekerja sesuai spesifikasi.	Comment by Admin: Sebaiknya ditampilkan hasil pengujian fungsional yang sesuai spesifikasi.
4. Untuk menjaga performa dan keamanan, diperlukan praktik optimasi dan pemeliharaan berkala. Koordinasi antarbagian: Data terpusat memudahkan komunikasi dan kolaborasi antar departemen.	Comment by Admin: Ini bukan keunggulan melainkan SARAN.
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